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ABSTRACT 
The high employee performance is a feat achieved by the employee at a 

certain level. The purpose of this research is to determine the significance of 
the effect of job satisfaction and organizational commitment to performance 
with Organizational Citizenship Behavior (OCB) as a moderating variable in 
hospital employees in Karanganyar. The collection of data in the form of a 
questionnaire reply as the primary data and the literature as secondary. The 
number of samples are 107 employees with cluster sampling method with 
random sampling. Data analysis methods used are validity and reliability, the 
classical assumption, hypothesis testing Moderated Regression Analysis. 
Moderated Regression Analysis Results of calculation I shows the 
performance of hospital employees in Karanganyar affected by job 
satisfaction, Organizational Citizenship Behavior and interaction of the two. In 
individual job satisfaction affect the performance of hospital employees in 
Karanganyar. Organizational Citizenship Behavior significantly moderate the 
effect of job satisfaction on employee performance hospital. In individual 
organizational commitment affect the performance of hospital employees in 
Karanganyar. Organizational Citizenship Behavior variables showed 
significantly moderate the influence of organizational commitment to 
employee performance. 
 
Keywords: Job Satisfaction, Organizational Commitment, Organizational 

Citizenship Behavior, Performance. 
 
PENDAHULUAN 

Kebutuhan masyarakat akan pela-
yanan kesehatan yang berkualitas dan 
juga dukungan dari pemerintah berupa 
alokasi dana, maka dari pihak rumah sakit 
salah satu hal yang bisa dilakukan agar 
tujuan memberikan pelayanan kesehatan 
yang berkualitas untuk masyarakat dapat 
tercapai adalah memperhatikan kinerja 
dari para karyawannya. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, salah satu aspek yang 
sangat dibutuhkan adalah kinerja yang 
baik dari para karyawan rumah sakit. 
Kinerja dari para karyawan rumah sakit 
sangat mempengaruhi kualitas pelayanan 
rumah sakit. Menurut Muhammad Z. 

Arifin, kinerja dari para karyawan terkait 
dengan kepuasan kerja dan komitmen 
mereka pada organisasi, karyawan yang 
memiliki kepuasan dan rasa komitmen 
yang tinggi pada rumah sakit akan meng-
hasilkan kinerja yang baik sehingga ber-
pengaruh positif pada kinerja rumah sakit 
(Muhammad Z. Arifin, 2011: 3).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan salah satu rumah sakit di 
Kabupaten Karanganyar, mayoritas karya-
wan saat ini berstatus sebagai karyawan 
tetap dan sebagian karyawan tidak tetap. 
Karyawan tidak tetap saat ini mengguna-
kan sistem kerja kontrak. Seluruh karya-
wan memiliki tugas masing-masing yang 
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sudah ditentukan oleh pihak manajemen 
rumah sakit, tetapi implementasinya be-
lum dilaksanakan secara maksimal. Ini di-
buktikan dengan masih adanya komplain 
ketidakpuasan dari masyarakat terkait 
pelayanan yang diberikan. Evaluasi yang 
dilakukan belum berlangsung secara rutin 
dan berkala juga menjadi kendala untuk 
mengukur tingkat implementasi tugas, 
karena evaluasi selama ini hanya sebatas 
insidental sesuai kebutuhan manajemen.  

Faktor lain yang mempengaruhi ki-
nerja adalah komitmen karyawan pada 
organisasi. Komitmen organisasional me-
rupakan salah satu topik yang selalu me-
narik untuk dikaji dan diteliti karena paling 
banyak diamati sekaligus fenomena yang 
paling sedikit dipahami. Komitmen organi-
sasional merupakan ukuran kekuatan 
identifikasi karyawan dengan tujuan dan 
nilai organisasi serta terlibat di dalamnya, 
komitmen oganisasi juga menjadi indika-
tor yang lebih baik bagi karyawan yang 
ingin tetap pada pekerjaannya atau ingin 
pindah (Smith dalam Rahmad, 2013: 86). 

Penelitian yang dilakukan Suwardi 
dan Joko Utomo (2011: 82), Evi Chandra-
ningtyas, dkk (2010: 38) menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi memiliki pe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap ki-
nerja karyawan. Yenny Verawati dan Joko 
Utomo (2011: 1), Hueryren Yeh and Da-
chuan Hong (2012, 50), Achmad Sani 
(2013: 92), Habib Ahmad, et al (2010, 
264) dasar hasil pengujian hipotesis, se-
cara keseluruhan dapat diambil kesim-
pulan secara parsial variabel komitmen 
terbukti memiliki pengaruh terhadap varia-
bel kinerja karyawan. Lain halnya dengan 
penelitian yang dilakukan Windy A. Murty 
dan Gunasti Hudiwinarsih (2012: 225) me-
nunjukkan komitmen organisasi tidak ber-
pengaruh pada kinerja karyawan. Bebera-
pa penelitian diatas menunjukan kesen-
jangan komitmen organisasional masing-
masing karyawan terhadap kinerjanya, di 
antaranya masing-masing karyawan me-
miliki keyakinan diri yang berbeda-beda 
dalam hal menyelesaikan pekerjaan, ting-
kat kemampuan yang berbeda-beda pula. 

Selain menciptakan kepuasan kerja 
dan komitmen organisasional, pihak ma-
najemen rumah sakit juga harus mampu 
mempertahankan perilaku in-role dari se-
tiap karyawan, tetapi juga perilaku ekstra-
role yang disebut juga dengan Organiza-
tional Citizenship Behavior (OCB). Peni-
laian kinerja sesorang dapat nilai dengan 
faktor kepuasan kerja dan komitmen 
organisasional ditambahkan OCB dari 
masing-masing variabel. Untuk mencipta-
kan atau menimbulkan sebuah perilaku 
OCB pada karyawan tidak lepas dari be-
berapa faktor yang mempengaruhi timbul-
nya perilaku OCB.  

Kepuasan seseorang terhadap hasil 
kerjanya akan tinggi apabila disertai de-
ngan perilaku karyawan (OCB) yang baik, 
demikian juga sebaliknya seseorang tidak 
akan merasa puas dengan pekerjaan 
yang dihasilkan karena adanya perilaku 
karyawan yang kurang baik atau bahkan 
tidak baik. Demikian halnya berkaitan 
dengan komitmen seseorang terhadap 
pekerjaannya akan semakin tinggi apabila 
disertai dengan perilaku karyawan yang 
memiliki tekat kuat untuk menjaga dan 
mempertahankan organisasinya. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis dapat merumuskan masalah se-
bagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan rumah sakit 
di Kabupaten Karanganyar? 

2. Apakah ada pengaruh komitmen orga-
nisasional terhadap kinerja karyawan 
rumah sakit di Kabupaten Karang-
anyar? 

3. Apakah ada pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja dengan OCB sebagai 
moderasi pada karyawan rumah sakit 
di Kabupaten Karanganyar? 

4. Apakah ada pengaruh komitmen orga-
nisasional terhadap kinerja dengan 
OCB sebagai moderasi pada karya-
wan rumah sakit di Kabupaten Ka-
ranganyar? 

 
KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

Kinerja didefinisikan sebagai ke- 
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mampuan seseorang dalam melakukan 
sesuatu keahlian tertentu. Kinerja sese-
orang sangatlah perlu, sebab dengan ki-
nerja ini akan diketahui seberapa jauh ke-
mampuan seseorang dalam melaksana-
kan tugas yang dibebankan kepadanya 
(Lijan Poltak Sinambela, 2011: 136). 
Ukuran-ukuran yang dapat digunakan 
untuk mengukur sejauh mana kinerja 
karyawan, menurut Parasuraman, et. al. 
dalam Sudarmanto (2009: 14-15) menge-
mukakan dimensi yang dapat dijadikan 
sebagai tolok ukur dalam menilai kinerja, 
yaitu kehandalan, daya tanggap, kompe-
tensi, akses, kesopanan, komunikasi, 
kejujuran, keamanan, pengetahuan dan 
bukti langsung (dalam Sudarmanto, 2009: 
14-15). 

Faktor yang mempengaruhi kinerja 
di antaranya adalah kepuasan kerja yang 
merupakan perasaan pekerja (karyawan) 
terhadap pekerjaannya. Perasaan itu 
mencerminkan dari persesuaian antara 
apa yang diharapkan karyawan dengan 
apa yang didapatkan karyawan dari pe-
kerjaannya. Sopiah, aspek-aspek yang 
mempengaruhi kepuasan kerja adalah 
promosi, gaji, pekerjaan itu sendiri, super-
visi, rekan sekerja, keamanan kerja, kon-
disi kerja, kebijakan, komunikasi, tang-
gung jawab, pengakuan, prestasi kerja, 
dan kesempatan untuk berkembang 
(Sopiah, 2008: 172). Terdapat komitmen 
organisasional yang diduga berpengaruh 
pada kinerja karyawan. 

Komitmen organisasional merupakan 
orientasi individu terhadap organisasi da-
lam loyalitas, identifikasi, dan keterlibatan” 

(Rahmawati dan Wigado, 2011: 2). Allen 
dan Meyer dalam Edy Sutrisno, mereflek-
sikan tiga komponen komitmen organisa-
sional yaitu Affective commitment, Conti-
nuance commitment, dan Normative com-
mitment (dalam Edy Sutrisno, 2011: 293). 

Organizational Citizenship Behavior 
merupakan istilah yang digunakan untuk 
mengidentifikasikan perilaku individual 
dimana secara tidak langsung, Organiza-
tional Citizenship Behavior mengacu pada 
konstruk dari Exra Role Behavior (ERB), 
didefinisikan sebagai perilaku yang meng-
untungkan organisasi dan atau berniat 
untuk menguntungkan organisasi, yang 
langsung dan mengarah pada peran 
pengharapan. (Aldag dan Resckhe (1997) 
dalam Dendy Hendarto, 2013: 2). Berda-
sar teori Organ, Organizational Citizenship 
Behavior terdiri dari lima dimensi altruism, 
courtesy, sportsmanship, civic virtue, dan 
conscientiousness (Dendy Hendarto, 
2013: 3). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ive Chandraningtyas, dkk (2010), Suwardi 
dan Joko Utomo (2011), Yenny Verawati 
dan Joko Utomo (2011), Hira Aftab dan 
Waqas Idrees (2012), Hueryren Yeh and 
Dachuan Hong (2012), Muhammad Ra-
hiddin (2013), Achmad Sani (2013), De-
nok Mugi Hidayanti (2014), Habib Ahmad, 
Kursheed Ahmad, dan Idrees Ali Shah 
(2010), dan Windy A. Murty dan Gunasti 
Hudiwinarsih (2012) yang meneliti tentang 
kepuasan kerja dan komitmen organisa-
sional terhadap kinerja karyawan, maka 
bagan kerangka pikirnya secara skematis 
dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Variabel Independen                        Variabel Dependen 
 

 

Kepuasan Kerja (X1) 

Kinerja Karyawan (Y) 

Komitmen organisasional 
(X2) 

H1 

H2 

OCB (M) 

H3 

H4 
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Penelitian Ive Chandraningtyas, dkk 
(2010), Suwardi dan Joko Utomo (2011), 
Hira Aftab dan Waqas Idrees (2012) telah 
membuktikan bahwa kepuasan kerja ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja. Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai beri-
kut: 
H1: Kepuasan kerja bepengaruh terha-

dap kinerja karyawan rumah sakit di 
Kabupaten Karanganyar. 
Tingkat komitmen baik komitmen 

perusahaan terhadap karyawan, maupun 
antara karyawan terhadap perusahaan 
sangat diperlukan karena melalui komit-
men-komitmen tersebut akan tercipta iklim 
kerja yang profesional. Individu yang ter-
puaskan dengan pekerjaannya cenderung 
untuk memenuhi komitmen terhadap 
organisasi, sehingga munculnya loyalitas 
karyawan terhadap organisasi, yang 
akhirnya menyebabkan karyawan tersebut 
memiliki rasa ketergantungan dan tang-
gung jawab pada organsasi. Individu yang 
memiliki komitmen organisasional rendah 
cenderung untuk melakukan cara yang 
dapat mengganggu kinerja organisasi 
seperti turnover yang tinggi, kelambanan 
dalam bekerja, keluhan dan bahkan 
mogok kerja. Ive Chandraningtyas, dkk 
(2010), Yenny Verawati dan Joko Utomo 
(2011), Hueryren Yeh and Dachuan Hong 
(2012) membuktikan komitmen organisasi 
memiliki pengaruh terhadap kinerja.  
H2: Komitmen organisasional berpenga-

ruh terhadap kinerja karyawan rumah 
sakit di Kabupaten Karanganyar. 
Menurut Barrick, dkk (1998) dalam 

Robbins (2009) dan Denok Mugi Hidayan-
ti (2014) terdapat hubungan keseluruhan 
yang sederhana antara kepuasan kerja 
dan Organizational Citizenship Behavior, 
tetapi kepuasan tidak berkaitan dengan 
Organizational Citizenship Behavior ketika 
keadilan diperhitungkan, pada dasarnya 
bergantung pada gambaran-gambaran 
mengenai hasil, perlakuan dan prosedur-
prosedur yang adil. Yandhy Narseptu Fan-
dawan, dkk (2014), Organizational Citi-
zenship Behavior (OCB) memiliki kontri-

busi secara langsung yang signifikan dan 
positif terhadap kinerja karyawan. Kepu-
asan kerja melalui Organizational Citizen-
ship Behavior (OCB) terhadap kinerja 
karyawan memiliki pengaruh yang signifi-
kan dan positif terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Organizational Citizenship Behavior 

memoderasi pengaruh kepuasan 
kerja terhadap kinerja karyawan ru-
mah sakit di Kabupaten Karang-
anyar. 
Muhammad Rahiddin (2013) menge-

mukakan pengaruh komitmen organisasi 
terhadap kinerja diperoleh hasil terbukti 
komitmen organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini dikarenakan komitmen dari peker-
jaan itu sendiri adalah merupakan sumber 
untuk meningkatkan kesukaan dan kenya-
manan karyawan dalam bekerja sehingga 
akan memperoleh kinerja karyawan yang 
baik. Apabila disertai dengan Organiza-
tional Citizenship Behavior secara tidak 
langsung komitmen organisasi berpenga-
ruh pada kinerja. Triana Fitriastuti (2013) 
karyawan dengan komitmen yang tinggi 
untuk menunjukkan kinerja optimal, se-
hingga mampu berkontribusi pada organi-
sasi. Sementara karyawan yang berperi-
laku OCB secara tidak langsung berpe-
ngaruh pada pencapaian tujuan organisa-
si, karena perilaku OCB yang ditunjukkan 
karyawan akan berkontribusi meningkat-
kan kinerja karyawan.  

Yandhy Narseptu Fandawan, dkk 
(2014), Organizational Citizenship Beha-
vior (OCB) memiliki kontribusi secara 
langsung yang signifikan dan positif terha-
dap kinerja karyawan. Kepuasan kerja 
melalui Organizational Citizenship Beha-
vior (OCB) terhadap kinerja karyawan me-
miliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja karyawan. Sukmawati, 
dkk (2013) komitmen individu terhadap 
organisasi mampu mendorong karyawan 
untuk menunjukkan Organizational Citi-
zenship behavior ini menunjukkan bahwa 
karyawan memiliki identifikasi dengan or-
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ganisasi dengan kata lain merasa menjadi 
bagian dari organisasi mereka dan memi-
liki komitmen organisasi yang positif yang 
pada akhirnya karyawan yang ada pada 
industri makanan minuman di Kota Ma-
kassar mampu memberikan kontribusi 
peran yang lebih banyak terhadap orga-
nisasinya.  
H4: Organizational Citizenship Behavior 

memoderasi pengaruh komitmen or-
ganisasional terhadap kinerja karya-
wan rumah sakit di Kabupaten Ka-
ranganyar. 

 
METODE 

Pengumpulan data berupa jawaban 
angket sebagai data primer dan bahan 
kepustakaan sebagai sekunder. Jumlah 
sampel penelitian sebanyak 107 
karyawan dengan metode pengambilan 
sampel dengan cluster random sampling. 
Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji validitas dan reliabilitas, uji 
asumsi klasik, uji hipotesis dengan 
Moderated Regres-sion Analysis. 

 
HASIL ANALISIS 
1. Pengaruh Kepuasan Kerja pada Ki-

nerja Karyawan Rumah Sakit di Ka-
bupaten Karanganyar 

Dari tabel I di bawah ini dapat di-
peroleh persamaan matematis: 
 
Y = 22,126 + 0,761 X1 - 0,282 M.X1 

 
Variabel kepuasan kerja memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,761 dan 

bernilai positif artinya bahwa setiap 
peningkatan kepuasan kerja akan 
meningkatkan kinerja karyawan rumah 
sakit di Kabupaten Karanganyar. Hasil 
uji t diketahui kepuasan kerja memiliki 
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
0,05 sehingga hal ini membuktikan 
bahwa secara individu kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karya- 
wan rumah sakit di Kabupaten Karang-
anyar dan H1 didukung. Artinya bah- 
wa semakin tinggi tingkat kepuasan 
kerja karyawan maka semakin tinggi 
pula kinerja yang dicapainya. Kepuas-
an kerja ini terlihat dalam sebagian be-
sar responden senang dengan peker-
jaannya sekarang ini, mereka masih 
ingin mencapai prestasi yang lebih 
baik, sesama karyawan saling meng-
hargai hak masing-masing, serta ter-
jalin komunikasi yang baik di dalam 
maupun di luar lingkungan pekerjaan. 

Hal ini sesuai dengan hasil peneli-
tian Ive Chandraningtyas, Musadieq, 
M. A. dan Utami, H.N. (2010), Suwardi 
dan Joko Utomo (2011), Hira Aftab 
dan Waqas Idrees (2012) menyatakan 
bahwa kepuasan kerja memiliki penga-
ruh terhadap kinerja. Carmely dan 
Freund (2001) menjelaskan temuan 
yang penting dalam studi ini adalah 
bahwa, kepuasan kerja, memediasi 
peran hubungan antara komitmen 
kerja dan kinerja karyawan Soumendu 
Biswas dan Arup Varma (2007) menje-
laskan hasil penelitiannya bahwa Or- 
ganizational Citizenship Behavior dan

 
Tabel I: Moderated Regression Analysis I 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

(Constant) 22,126 3,849  6,009 0,000 
Kepuasan kerja 0,762 0,076 0,686 9,961 0,000 
Moderat1 -0,282 0,133 -0,146 -2,117 0,037 

Adj. R2 
F 
Sig 

0,534 
61,120 
 0,000 

 
 
 

Sumber: Data primer yang diolah, 2015 



Jurnal Manajemen Sumberdaya Manusia Vol. 9 No. 1 Juni 2015: 1 – 10 6 

Tabel II: Moderated Regression Analysis II 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

(Constant) 14,941 3,327  4,490 0,000 
Komitmen kerja 1,053 0,072 0,820 14,592 0,000 
Moderat2 -0,430 0,053 -0,453 -8,066 0,000 
Adj. R2 
F 
Sig 

   0,689 
117,100 
   0,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
 
kepuasan kerja memiliki dampak sig-
nifikan terhadap kinerja individu (dalam 
Sukmawati, Armanu Thoyib dan Su-
rachman, 2013: 549). 

 
2. Pengaruh Komitmen Kerja pada Ki-

nerja Karyawan Rumah Sakit di Ka-
bupaten Karanganyar 

Dari tabel II di atas dapat diper-
oleh persamaan matematis: 
 
Y = 14,941 + 1,053 X1 - 0,430 M.X2 

 
Variabel komitmen kerja memiliki 

koefisien regresi sebesar 1,053 dan 
bernilai positif artinya bahwa setiap pe-
ningkatan komitmen kerja akan me-
ningkatkan kinerja karyawan rumah 
sakit di Kabupaten Karanganyar. Hasil 
uji t diketahui komitmen kerja memiliki 
nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari 
0,05 sehingga hal ini membuktikan 
bahwa secara individu komitmen kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karya-
wan rumah sakit di Kabupaten Karang-
anyar dan H2 didukung. Artinya bah-
wa semakin tinggi komitmen kerja kar-
yawan maka semakin tinggi pula kiner-
ja yang dicapainya. Hal ini dapat dilihat 
bahwa sebagian besar responden me-
nyatakan bahwa mereka mendapatkan 
manfaat yang besar semenjak menjadi 
bagian dari rumah sakit di mana mere- 
ka bekerja, dengan kenyaman bekerja 
dan fasilitas yang ada menambah ting-
ginya komitmen kerja karyawan, akan 
terus bekerja dan mengabdi pada 

rumah sakit sampai masa kerjanya 
habis. 
Sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Ive Chandraningtyas, dkk 
(2010), Yenny Verawati dan Joko 
Utomo (2011), Hueryren Yeh and 
Dachuan Hong (2012) membuktikan 
komitmen organisasi memiliki penga-
ruh terhadap kinerja. Sri Wahyuni 
(2008) membuktikan terdapat penga-
ruh yang signifikan antara komitmen 
kontinuan terhadap kinerja perawat 
Pavilliun Cendana RSDM. Hal tersebut 
terkait dengan kekuatan dari keinginan 
seseorang untuk terus bekerja bagi 
suatu organisasi, karena ia membutuh-
kannya dan tidak bisa meninggalkan. 

 
3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja yang Dimoderasi oleh Orga-
nizational Citizenship Behavior pa-
da Karyawan Rumah Sakit di Kabu-
paten Karanganyar 

Berdasarkan tabel 1 diketahui va-
riabel interaksi kepuasan kerja dan Or-
ganizational Citizenship Behavior me-
miliki koefisien regresi sebesar -0,282 
bernilai negatif dengan nilai signifikan 
0,037 lebih kecil dari 0,05 artinya bah-
wa interaksi kepuasan kerja dan orga-
nizational citizenship behavior secara 
signifikan memoderasi pengaruh kepu-
asan kerja terhadap kinerja karyawan 
rumah sakit di Kabupaten Karang-
anyar. Dengan adanya Organizational 
Citizenship Behavior maka pengaruh 
kepuasan kerja semakin menurun. Hal 



Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional … (Hasni DK. & Amin W.) 7 

ini bisa disebabkan karena belum se-
penuhnya karyawan satu dengan kar-
yawan lain saling membantu dalam 
menyesaikan beban kerja. Sikap teng-
gang rasa antara karyawan satu de-
ngan lainnya kurang begitu harmonis, 
terkadang tidak mengikuti perubahan 
dan perkembangan rumah sakit. Dapat 
disimpulkan bahwa peran Organiza-
tional Citizenship Behavior secara sig-
nifikan memoderasi pengaruh kepuas-
an kerja terhadap kinerja karyawan ru-
mah sakit di Kabupaten Karanganyar 
sehingga H3 didukung. 

Hasil penelitian Denni Oktavianto 
(2012) menjelaskan bahwa kepuasan 
kerja mempunyai pengaruh yang signi-
fikan terhadap keinginan keluar karya-
wan pada Rumah Sakit Umum Raja-
wali Citra Banguntapan Bantul. Artinya 
apabila kepuasan kerja seseorang ti-
dak tercapai maka semakin besar ke-
inginan mereka untuk keluar dari pe-
kerjaannya. Menurut Barrick, dkk 
(1998) dalam Robbins (2009) dan 
Denok Mugi Hidayanti (2014) terdapat 
hubungan keseluruhan yang sederha-
na antara kepuasan kerja dan Organi-
zational Citizenship Behavior, tetapi 
kepuasan tidak berkaitan dengan Or-
ganizational Citizenship Behavior keti-
ka keadilan diperhitungkan, pada da-
sarnya bergantung pada gambaran-
gambaran mengenai hasil, perlakuan 
dan prosedur-prosedur yang adil. 
Yandhy Narseptu Fandawan, dkk 
(2014), Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) memiliki kontribusi se-
cara langsung yang signifikan dan po-
sitif terhadap kinerja karyawan. Kepu-
asan kerja melalui Organizational Citi-
zenship Behavior (OCB) terhadap ki-
nerja karyawan memiliki pengaruh 
yang signifikan dan positif terhadap 
kinerja karyawan. 

 
4.  Pengaruh Komitmen Kerja terhadap 

Kinerja yang Dimoderasi oleh Orga-
nizational Citizenship Behavior pa-
da Karyawan Rumah Sakit di Kabu-
paten Karanganyar 

Berdasarkan tabel II diketahui va-
riabel interaksi komitmen kerja dan Or-
ganizational Citizenship Behavior me-
miliki koefisien regresi sebesar -0,430 
bernilai negatif dengan nilai signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya bah-
wa interaksi komitmen kerja dan orga-
nizational citizenship behavior secara 
signifikan memoderasi pengaruh ko-
mitmen kerja terhadap kinerja karya-
wan rumah sakit di Kabupaten Karang-
anyar. Dengan adanya Organizational 
Citizenship Behavior maka pengaruh 
komitmen kerja karyawan semakin 
menurun. Disebabkan masih terdapat 
beberapa karyawan yang mengguna-
kan fasilitas kantor untuk urusan pri-
badi, hal ini menunjukkan bahwa kar-
yawan tersebut tidak ikut memelihara 
fasilitas yang ada dengan baik. Contoh 
lain masih terdapat karyawan yang ti-
dak mengikuti rapat atau pertemuan 
dengan berbagai alasan. Dapat disim-
pulkan bahwa Organizational Citizen-
ship Behavior secara signifikan memo-
derasi pengaruh komitmen kerja terha-
dap kinerja karyawan rumah sakit di 
Kabupaten Karanganyar sehingga H4 
didukung. 

Hasil analisis ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Setyo Wijo-
narko (2012) membuktikan bahwa ko-
mitmen karyawan perpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja dengan 
kepuasan kerja sebagai moderasi ter-
masuk dalam katagori cukup. Muham-
mad Rahiddin (2013) mengemukakan 
pengaruh komitmen organisasi terha-
dap kinerja diperoleh hasil terbukti ko-
mitmen organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karya-
wan. Hal ini dikarenakan komitmen 
dari pekerjaan itu sendiri adalah meru-
pakan sumber untuk meningkatkan 
kesukaan dan kenyamanan karyawan 
dalam bekerja sehingga akan mem-
peroleh kinerja karyawan yang baik. 
Apabila disertai dengan Organizational 
Citizenship Behavior secara tidak lang-
sung komitmen organisasi berpenga-
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ruh pada kinerja. Triana Fitriastuti 
(2013) karyawan dengan komitmen 
yang tinggi untuk menunjukkan kinerja 
optimal, sehingga mampu berkontribu-
si pada organisasi. Sementara karya-
wan yang berperilaku OCB secara ti-
dak langsung berpengaruh pada pen-
capaian tujuan organisasi, karena pe-
rilaku OCB yang ditunjukkan karyawan 
akan berkontribusi meningkatkan 
kinerja karyawan. Yandhy Narseptu 
Fandawan, dkk (2014), Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) memiliki 
kontribusi secara langsung yang signi-
fikan dan positif terhadap kinerja kar-
yawan. Kepuasan kerja melalui Orga-
nizational Citizenship Behavior (OCB) 
terhadap kinerja karyawan memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja karyawan. Sukmawa-
ti, dkk (2013) komitmen individu terha-
dap organisasi mampu mendorong 
karyawan untuk menunjukkan Organi-
zational Citizenship behavior ini me-
nunjukkan bahwa karyawan memiliki 
identifikasi dengan organisasi dengan 
kata lain merasa menjadi bagian dari 
organisasi mereka dan memiliki komit-
men organisasi yang positif yang pada 
akhirnya karyawan yang ada pada 
industri makanan minuman di Kota 
Makassar mampu memberikan kontri-
busi peran yang lebih banyak terhadap 
organisasinya. 

Merry Ristiana (2013) menyatakan 
bahwa komitmen organisasi, kepuasan 
kerja dan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) mempunyai pengaruh 
positip dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan Rumah Sakit Bhayangkara 
Trijata Denpasar. Komitmen organisasi 
mempunyai pe-ngaruh yang lebih be-
sar terhadap Organizational Citizen-
ship behavior (OCB) dibandingkan ke-
puasan kerja dan Organizational Citi-
zenship behavior (OCB) mempunyai 
pengaruh lebih besar terhadap kinerja 
karyawan dibandingkan komitmen or-
ganisasi dan kepuasan kerja.  

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Di samping itu tampilan output 

SPSS tabel 1 juga memberikan 
besarnya adjusted R2 sebesar 0,534 
hal ini berarti 53,4% variasi kinerja 
karyawan rumah sakit di Kabupaten 
Karanganyar yang dapat dijelaskan 
oleh variasi variabel kepuasan kerja 
dan moderat 1 yang merupakan 
interaksi antara kepuasan kerja dan 
Organizational Citizenship Behavior. 
Sedangkan sisanya 46,6% dijelaskan 
oleh sebab-sebab lain di luar model. 

Di samping itu tampilan output 
SPSS tabel 2 juga memberikan besar-
nya adjusted R2 sebesar 0,689 hal ini 
berarti 68,9 % variasi kinerja karyawan 
rumah sakit di Kabupaten Karanganyar 
yang dapat dijelaskan oleh variasi va-
riabel komitmen kerja dan moderat 2 
yang merupakan interaksi antara ko-
mitmen kerja dan Organizational Citi-
zenship Behavior. Sedangkan sisanya 
31,1% dijelaskan oleh sebab-sebab 
lain di luar model. 

 
KESIMPULAN 

Hasil perhitungan Moderated Re-
gression Analysis I menunjukkan kinerja 
karyawan rumah sakit di Kabupaten Ka-
ranganyar dipengaruhi oleh kepuasan ker-
ja, organizational citizenship behavior dan 
interaksi dari keduanya, hal ini dapat 
dilihat dari probabilitas signifikan masing-
masing variabel < 0,05. Secara individu 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan rumah sakit di Kabupa-
ten Karanganyar dengan dibuktikan per-
olehan signifikansi lebih kecil dari 0,05.  

Hasil perhitungan Moderated Re-
gression Analysis II menunjukkan bahwa 
kinerja karyawan rumah sakit di Kabupa-
ten Karanganyar dipengaruhi oleh komit-
men kerja, organizational citizenship be-
havior dan interaksi dari keduanya, hal ini 
dapat dilihat dari probabilitas signifikan 
masing-masing variabel < 0,05. Secara 
individu komitmen kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan rumah sakit di 
Kabupaten Karanganyar. 
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Hasil perhitungan Moderated Re-
gression Analysis I menunjukkan Organi-
zational Citizenship Behavior secara sig-
nifikan memperlemah pengaruh kepuasan 
kerja terhadap kinerja karyawan rumah 
sakit di Kabupaten Karanganyar hal ini 
disebabkan perolehan hasil negatif. 

Variabel interaksi komitmen kerja 
dan Organizational Citizenship Behavior 
memiliki koefisien regresi negatif artinya 
bahwa interaksi komitmen kerja dan or-
ganizational citizenship behavior secara 
signifikan melemahkan pengaruh komit-
men kerja terhadap kinerja karyawan 
rumah sakit di Kabupaten Karanganyar.  
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